5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil PTK yang telah dilakukan selama 2 siklus di

kelas X-E SMAK St Louis 1 Surabaya dapat disimpulkan beberapa hal

berikut ini:

1.

5.2

PTK dengan model Learning Cycle yang dilakukan di kelas X-E
SMAK St Louis 1 Surabaya telah berhasil meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa.

Nilai rata-rata siswa pada tes formatif Il adalah 77,44. Prosentase
ketuntasan siswa pada siklus 1l mengalami kenaikan sebesar 17,95%
dari siklus | sebesar 58,97%, sedangkan nilai rata-rata pada siklus Il
mengalami kenaikan sebesar 9,23 dari siklus | yang hanya 68,21.
Prosentase rata-rata keaktifan siswa pada siklus Il ini adalah 76,21%.
Prosentase keaktifan siswa mengalami kenaikan sebesar 10,07% dari
prosentase keaktifan siswa pada siklus | yaitu sebesar 65,14%. Pada
siklus Il ini sebanyak 31 siswa dinyatakan aktif menurut kriteria yang

ditentukan dalam bab Il, jumlah total siswa sebanyak 41 siswa.

Saran

Setelah melakukan PTK, peneliti memiliki beberapa saran yang

bersifat membangun bagi PTK selanjutnya.

1.

Guru hendaknya semakin mengenali karakteristik siswa dan memilih
metode yang tepat dalam mengajar sehingga siswa tidak mudah
merasa bosan dan siswa merasa dilibatkan dalam melakukan KBM.
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Learning Cycle merupakan salah satu metode pembelajaran yang
cocok dilakukan di kelas dengan karakter siswa yang beragam. Tetapi
dalam penelitian PTK ini pelaksanaan LC kurang efektif, hendaknya
LC semakin dikembangkan sehingga siswa semakin mampu

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar.
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